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ABSTRACT

The catchment area of Torosik River exists in Pinolosian Bolaang Mongondow region, often
make flooding in society area because the discharge flooding is more than Torosik River capacity.
The reduction of flood discharge is carried over with river flowing of Torosik reach in existing
condition and the exist of retention pond in upstream part of river and river normalization in
downstream part, using HMS and HEC-RAS computation tools. The peak outflow of one retention
pond results 88.5 m3/sec, two retention pond results 86.9 m3/sec, and 93.3 m3/sec for existing
condition. River flow simulation of river normalization condition results average water surface level
12m, and existing condition results average water surface level 13m.

The reduction of flood discharge in existing condition and the exist of two retention pond
result 6.4 m3/sec, if it is conversed to the height of water surface with constant velocity then get the
height of water is just 0.5m.The river normalization result of discharge reduction more than the exist
of retention pond of the Torosik catchment area.
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PENDAHULUAN efektivitas bangunan penampung air sebagai

retensi basin yang dapat dibangun di daerah

Latar Belakang aliran sungai dalam meredam debit banjir.

Sungai Torosik terletak pada daerah Sungai Torosik mempunyai DAS sebesar 45,71

Molibagu Belang kecamatan Pinolosian Tengah km? dengan panjang sungai utama adalah
kabupaten Bolaang Mongondow  Sulawesi 18,25km.

Utara. Genangan banjir pada DAS Torosik
antara lain disebabkan oleh meluapnya air
sungai Torosik akibat debit banjir yang lewat
melebihi kapasitas sungai yang ada. Daerah
genangan yang terjadi pada daerah pemukiman
penduduk datangnya dari akibat intensitas hujan
yang tinggi yang melimpas sebagai air  Metode Penelitian
permukaan melewati gunung dan sungai. Dalam

penelitian  ini  dianalisa seberapa besar

Area studi
Area studi berada pada daerah aliran sungai

Torosik  kecamatan  Pinolosian  Bolaang
Mongondow Sulawesi Utara (Gbr.1).
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Metode penelitian dengan menggunakan
komputasi tools HEC-HMS dan HEC-RAS.

Metode Perhitungan

Model komputasi berdasarkan solusi persamaan
energi pada perhitungan profil dasar dalam
aliran. Profil muka air dihitung dari satu
penampang ke penampang berikutnya dengan
menyelesaikan  persamaan energi  dengan
prosedur interaktif yang disebut standard step
metode. Persamaan energi dapat dilihat pada
persamaan,

2

Z,+Y,+ 3V,

2
=Z,+Y, + aévl +h, (1)
g

dimana:

Z,, Z, = elevasi saluran utama

Y1, Y, = kedalaman air pada penampang
V1, V, = kecepatan rata-rata

a;,a; adalah koefisien kecepatan

g, kecepatan gravitasi

h adalah kehilangan energy

Persamaan kehilangan energi :

o 2 2
h, = LS, +c|%2Yz
29 29

e

@)

dimana,

L adalah panjang ruas saluran
S adalah sudut geser antara dua penampang

C adalah kehilangan energi akibat kontraksi
L dihitung dari:

L= L1 Qion + Lch_Q_ch + LiopQrob
Qiop +Qen +Qrop

©)

dimana,
Qiop +Qq +Q,,, adalah rata-rata aritmatik

dari debit aliran antara tanggul kiri, saluran dan
tanggul kanan.

Liob Len,Lrob @dalah panjang ruas saluran

Daya angkut dihitung menggunakan persamaan

Q=Ks/” @)

(1486 o3 ©
n

K = daya angkut

n = kekasaran Manning

A = luas penampang aliran

R = jari-jari hidrolis

S; = kemiringan garis energi

Daerah aliran sungai Torosik dapat dilihat pada

Gambar.2 dimana area penelitian meliputi anak
sungai Mopopungu dan sungai Asam.

...........

ERJAAN
SID SUNGAI TOROSIK

Gambar 1.Studi Area

Gambar 2. DAS Torosik
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa curah hujan:

Analisa curah hujan di DAS Torosik
berdasarkan data hujan selama 10 tahun dari
tahun 2007 hingga tahun 2016 yang diambil di
Stasiun Pinolosian di daerah tangkapan DAS
Torosik. Pengujian konsistensi dengan metode
Rescaled Adjusted Partial Sum (RAPS) dengan
hasil perhitungan sebagai berikut :

Tabel 1. Pengujian Konsistensi RAPS
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Data masih dalam batas konsistensi.

Gambar 3. menunjukkan grafik besaran debit
untuk masing-masing metode Normal, Gumbel
dan Pearson untuk beberapa periode ulang.
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Gambar 3. Grafik debit dan periode ulang
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Metode yang digunakan dalam menghitung
debit banjir adalah metode Nakayasu dengan
hidrograf banjir pada Gambar 4.

Hidogrwd Saspr Sy o Wi e

Gambar 4. Hidrograf banjir Nakayasu

Hasil perhitungan debit banjir dengan cara
Gumbel, Normal dan log Pearson dapat dilihat
pada Tabel 2

Tabel 2. Debit dan periode ulang

Periode Distribusi Probabilitas
ulang T Normal | Gumbel Log
(tahun) Pearson
100 1106.75 | 1518.062 | 1436.607
50 1048.94 | 1234.314 | 1206.531
25 1006.63 | 1092.44 | 1085.427
10 890.00 |1007.319|924.6964
5 799.18 |844.1868 | 795.4345
2 625.80 |597.8903 |594.9392
Penelusuran banjir terhadap ruas sungai
Torosik, menggunakan tools HMS
menghasilkan hidrograf ~ banjir untuk

penempatan satu kolam retensi dan dua kolam
retensi.

Basin Modsl [Basin 1]

g Bt

Gambar 5. Penelusuran banjir satu kolam
retensi.dengan HMS
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EGraph for Junction "pg"

Gambar 8. Hidrograf banjir kondisi eksisting

Penelusuran banjir dengan pendekatan hidrolika
dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
HEC-RAS, dimana pada bagian hilir ruas
Torosik dilakukan normalisasi sungai.
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Gambar 9. Penelusuran banjir dengan HEC-
RAS
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Hasil perubahan muka air untuk kondisi
eksisting dan kondisi setelah dilakukan
normalisasi dapat dilihat pada Gambar 10. Dan
Gambar 11.

- T

Gambar 10. Hasil simulasi HEC-RAS ruas
Torosik kondisi eksisting
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Gambar 11. Kondisi setelah normalisasi sungai

Gambar 10. dan Gambar 11. menunjukkan
bahwa normalisasi penampang sungai
membuat tinggi muka air disungai menurun
dibandingkan kondisi eksisting. Pada Sta
0+00 tinggi muka air setelah normalisasi
menjadi rata-rata mendekati elevasi 12m,
dibandingkan  dengan kondisi eksisting
rata-rata mendekati elevasi 13m

Rt e

Gambar 12. Grafik debit banjir Q vs WS
kondisi eksisting
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Rting Curve

Gambar 13. Grafik debit banjir vs WS kondisi
setelah normalisasi sungai

Gambar 12. ,Gambar 13. menunjukkan bahwa
normalisasi alur sungai pada ruas Torosik dapat
menurunkan tinggi muka air di sungai
dibandingkan dengan kondisi eksisting dengan
debit aliran yang sama.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan:

a).Perbedaan debit peredaman banjir untuk
retensi basin adalah 93.3-88.5m3/dt =4.8 m3/dt.
Jika dikonversi kelebar sungai eksisting dengan
lebar rata-rata 12m, maka tinggi air sungai yang
bisa direduksi dalam hitungan per meter jalan
hanya 0.4 m.

b).Dengan  normalisasi  sungai  didapat
perbedaan ketinggian air yang direduksi rata-
rata sebesar 1m.

c). Pekerjaan pembuatan kolam retensi juga
berkaitan dengan pekerjaan konstruksi, yang
pada lazimnya membutuhkan dana pembiayaan
yang lebih besar.

Jika dilihat perbandingan diatas maka pekerjaan
normalisasi sungai lebih efektif dari pada
pekerjaan penyediaan kolam retensi.
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